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Keterampilan berbahasa biasanya dikenal dengan
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis. Keterampilan tersebut dilatih
sejak siswa memasuki sekolah dasar. Namun di Kurikulum
Merdeka, Pemerintah menambahkan keterampilan baru sebagai
bagian dari keterampilan berbahasa yakni keterampilan memirsa.
Buku ini menjelaskan tentang ragam keterampilan berbahasa
beserta urgensi keterampilannya di dalam pembelajaran seria di
lingkungan. Melalui buku ini, diharapkan dapat memberi manfaat
serta pengetahuan baru mengenai keterampilan berbahasa. Adapun
keterampilan yang pertama dijelaskan yakni keterampilan
menyimak sebagai keterampilan awal yang diterima setiap individu
sejak lahir. Kemudian ada keterampilan berbicara merupakan
keterampilan kedua yang ditunjukkan oleh individu. Hubungan
antara keterampilan menyimak dan berbicara sangatlah erat. Tanpa
menyimak, seseorang mungkin tidak bisa berbicara begitu pula
sebaliknya tanpa berbicara maka keterampilan menyimak seseorang
tidak bisa dimaksimalkan. Selanjutnya keterampilan membaca dan
menulis mulai dikenalkan sejak anak masuk ke sekolah dasar.
Keterampilan membaca dan menulis memiliki relasi yang kuat,
biasanya anak yang mampu membaca akan mampu mengikuti
akiivitas menulis. Keterampilan membaca penting bagi anak sebagai
modal bagi mereka dalam menulis. Sementara itu, keterampilan
memirsa digunakan untuk menghadapi tantangan di era digital yang
semakin rumit karena permasalahan saat ini lebih banyak
disebabkan oleh minimnya keterampilan memirsa sesecrang. Oleh
sebab itu, keterampilan berbahasa perlu dipelajari dan dikuasai
sebagai upaya peningkatan keterampilan di era digital.
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BAB

PENDAHULUAN

A. Hakikat Keterampilan Berbahasa

Keterampilan bahasa berasal dari kata dasar terampil
berimbuhan ke-an yang memiliki arti keterampilan. Kecakapan
dan kemahiran berbahasa berasal dari kata dasar bahasa yang
berarti alat verbal yang digunakan untuk berkomunikasi.
Adapun yang dimaksud keterampilan berbahasa adalah
keterampilan dan kemahiran menggunakan bahasa yang
meliputi menyimak, berbicara, membaca, menulis dan memirsa.
Keterampilan berbahasa adalah sarana dalam berkomunikasi.
Tingkat keterampilan berbahasa seseorang akan memberikan
komunikasi yang mudah dimengerti, melalui suatu hubungan
urutan yang bermula dari belajar menyimak bahasa, berbicara,
membaca, dan menulis. Menyimak dan berbicara kita pelajari
sebelum kita masuk ke dunia pendidikan formal yakni sekolah
sedangkan membaca dan menulis baru dapat kita pelajari di
sekolah.

Elemen berbahasa saling berhubungan erat antara satu
dengan lainnya yang dilalui secara berurutan. Keterampilan
berbahasa biasanya diperoleh berdasarkan tingkat usia
seseorang. Selain keempat aspek yang sudah kita ketahui
terdapat satu aspek baru yang juga tidak kalah penting untuk
kita pelajari mengingat dalam kurikulum merdeka yang saat ini
kita laksanakan terdapat aspek kebahasaan yang baru yakni
keterampilan memirsa. Keterampilan memirsa di dalam
kurikulum IB (International Baccalaureate) disebut viewing skill



BAB

KETERAMPILAN
MENYIMAK

A. Pengertian Keterampilan Menyimak

Menyimak sangat erat kaitanya dengan mendengar dan
mendengarkan. Namun, kalau kita pelajari lebih jauh, ketiga
kata itu terdapat perbedaan pengertian. Mendengar
didefinisikan sebagai suatu proses penerimaan bunyi yang
datang dari luar tanpa banyak memerhatikan makna dan pesan
bunyi itu. Sedangkan menyimak adalah proses mendengar
dengan pemahaman dan perhatian terhadap makna dan pesan
bunyi itu. Jadi, di dalam proses menyimak sudah termasuk
mendengar, sebaliknya mendengar belum tentu menyimak. Di
dalam bahasa Inggris terdapat istilah “listening comprehension”
untuk menyimak dan “to hear” untuk mendengar. Tarigan
(2008) menyatakan menyimak merupakan suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh
perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta
memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.

Menurut Underwood (dalam Tarigan, 2008) menyimak
adalah kegiatan mendengarkan atau memperhatikan baik-baik
apa yang diucapkan orang, menangkap dan memahami makna
dari apa yang didengar. Menyimak adalah suatu kegiatan atau
keterampilan  seseorang dalam  mendengarkan atau
memperhatikan dan memahami lambang-lambang bahasa lisan
atau perkataan yang diterima melalui pendengaran untuk
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KETERAMPILAN
BERBICARA

Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah sebuah keterampilan
berbahasa dalam mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan,
menyampaikan ide, pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan
kepada orang lain sebagai mitra pembicara didasari oleh
kepercayaan diri, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan
menghilangkan masalah psikologis seperti malu, rendah diri,
ketegangan, berat lidah dan Berbicara juga proses
penyampaikan informasi, ide atau gagasan dari pembicara
kepada pendengar. Dalam penyampaian informasi, secara lisan
seorang pembicara harus mampu menyampaikannya dengan
baik dan benar agar informasi tersebut dapat diterima oleh
pendengar. Untuk menjadi pembicara baik, pembicara harus
mampu menangkap informasi secara kritis dan efektif.

Menurut Iskandarwassid (2013) keterampilan berbicara
adalah keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi
untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan
keinginan kepada orang lain, Keterampilan juga didasari oleh
kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan
bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah psikologis
seperti malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.

Menurut Hermawan (2012) keterampilan berbicara itu
keterampilan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat,
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KETERAMPILAN
MEMBACA

A. Pengertian Keterampilan Membaca

Membaca adalah menangkap makna dari serangkaian
simbol-simbol. Membaca menurut Kridalaksana (dalam
Rachmawati, 2007) bahwa membaca adalah keterampilan
mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan
lambang-lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara
bermakna dalam bentuk pemahaman diam-diam atau
pengujaran keras-keras. Membaca adalah salah satu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media
kata atau bahasa lisan (Tarigan, 2008) membaca dapat diartikan
sebagai  mengidentifikasi  simbol -  simbol  dan
mengasosiasikannya dengan makna.

Keterampilan membaca merupakan keharusan dalam
kehidupan, tidak hanya dari segi kehidupan pendidikan, tetapi
juga sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
membaca siswaakan lebih mengetahui segala sesuatu, siswa
juga memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi.
Keterampilan membaca merupakan modal utama peserta didik.
Dengan keterampilan tersebut siswa dapat mempelajari ilmu
lain, dapat mengomunikasikan gagasannya dan dapat
mengekspresikan dirinya.

Berdasarkan pengertian membaca yang dipaparkan oleh
para ahli bahasa, dapat disimpulkan bahwa membaca
merupakan proses yang dilakukan oleh pembaca untuk
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KETERAMPILAN
MENULIS

Pengertian Keterampilan Menulis

Menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena
melibatkan unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa yang
akan menjadi isi tulisan. Unsur-unsur tersebut akan
menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. Agar komunikasi
lewat lambang tulis berjalan dengan lancar seperti yang
diharapkan, penulis harus mampu menuangkan gagasannya ke
dalam bahasa yang tepat, teratur dan lengkap. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, pengertian menulis adalah melahirkan
pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat)
dengan tulisan. Menulis berarti menuangkan ide si penulis ke
dalam bentuk tulisan, sehingga maksud penulis dapat diketahui
banyak orang melalui tulisan yang dituliskan. Keterampilan
seseorang dalam menuangkan idenya ke dalam sebuah tulisan
sangatlah berbeda, dipengaruhi oleh latar belakang penulis.
Dengan demikian, mutu atau kualitas tulisan setiap penulis
berbeda pula satu sama lain. Namun, satu hal yang penting
bahwa terkait dengan aktivitas menulis, seorang penulis harus
memperhatikan keterampilan dan kebutuhan pembacanya.

Menulis  didefinisikan  sebagai suatu  kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya. Pesan adalah isi atau muatan
yang terkandung dalam tulisan. Tulisan merupakan sebuah
simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati
pemakainya. Dengan demikian, dalam komuniksi tulis palimg
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KETERAMPILAN
MEMIRSA

A. Keterampilan Memirsa sebagai Keterampilan Baru

Penyederhanaan kurikulum tahun 2013 yang sering juga
disebut sebagai pembelajaran dengan paradigma baru memang
menuntut siswa memiliki keterampilan baru dalam berbahasa,
hal ini muncul menurut akibat dari model pembelajaran yang
baru pula, salah satunya adalah pembelajaran daring.
Pembelajaran daring yang dipicu adanya pendemi Covid-19
memang menuntut siswa untuk bisa menonton, memahami,
mendengarkan dan keterampilan lainnya dalam melihat sebuah
media video, media multimedia dan media visual lainnya, yang
selanjutnya keterampilan inilah yang disebut sebagai memirsa.
Memirsa dapat dipahami sebagai suatu proses di mana
seseorang menonton dan memaknai media visual seperti film,
televisi, video, dan sejenisnya. Keterampilan ini tidak hanya
terbatas pada sekedar melihat atau menonton, tetapi juga
melibatkan keterampilan untuk memberi makna terhadap isi
media yang ditampilkan.

Keterampilan memirsa adalah keterampilan untuk
memperhatikan secara aktif dan memahami informasi yang
disajikan dalam berbagai konteks Keterampilan memirsa juga
merupakan keterampilan untuk membaca dan memahami orang
lain melalui bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan sinyal non-verbal
lainnya. Dengan mengasah keterampilan memirsa, seseorang
dapat lebih peka terhadap emosi dan pikiran orang lain,
membantu meningkatkan komunikasi dan mengelola hubungan
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